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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif kausal untuk menganalisis pengaruh positif 
dan signifikan Sapta Pesona, Citra Destinasi, serta Aksesibilitas 
terhadap kepuasan wisatawan di Taman Nasional Bromo Tengger 
Semeru. Populasi target adalah wisatawan yang telah berkunjung 
dalam enam bulan sebelum penelitian dan berusia minimal 17 
tahun, dengan jumlah populasi yang tidak diketahui. Sampel 
sebanyak 114 responden dipilih melalui teknik purposive 
sampling. Data primer diperoleh dari kuesioner dan didukung 
oleh data sekunder. Analisis data dilakukan menggunakan 
perangkat lunak SPSS 23. Temuan penelitian mengungkapkan 
bahwa Sapta Pesona, Citra Destinasi, dan Aksesibilitas secara 
individual memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan wisatawan. 
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1. PENDAHULUAN 
        Indonesia merupakan negara dengan banyak pemandangan alam yang indah seringkali, 
wisatawan tertarik untuk mengunjungi suatu daerah terutama karena keindahan alam yang 
dimilikinya. Sebagai gambaran banyaknya wisatawan berwisata di Taman Nasional Bromo 
Tengger Semeru (TNBTS) tersaji pada data berikut: 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo 

Data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo dapat dilihat bahwasannya 
kunjungan wisatawan lebih banyak ke TNBTS. Salah satu motivasi utama wisatawan adalah 
untuk menghilangkan kejenuhan akibat rutinitas sehari-hari, merelaksasi pikiran dan 
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mencari ketenangan dari ramainya ibu kota. Salah satu kunci sukses pengelola tempat 
wisata adalah kepuasan wisatawan, yang terwujud saat pengalaman kunjungan mereka 
memenuhi atau melampaui ekspektasi. Taman Nasional Bromo menawarkan pengalaman 
yang mengesankan bagi para wisatawan melalui keindahan alam dan fasilitas wisata yang 
memadai. Pengembangan sektor pariwisata di Indonesia harus bertujuan untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (Safarani et al., 2024). Elmas 
(2019) Umumnya, wisatawan tertarik datang apabila tempat wisata menawarkan 
kenyamanan untuk relaksasi dan dilengkapi dengan beragam fasilitas menarik, seperti area 
untuk berfoto. Kepuasan konsumen adalah hasil evaluasi subjektif konsumen terhadap 
produk/jasa yang diterima dan diharapkan (Indrasari, 2019). Kepuasan wisatawan dapat 
diperoleh dari berbagai aspek, seperti menikmati panorama matahari terbit, merasakan 
sensasi menjelajahi lautan pasir yang luas, hingga menyaksikan keindahan padang savana 
dan bukit teletubbies.  

Semua pengalaman tersebut, ditambah dengan suasana pegunungan yang sejuk dan 
tenang dapat menciptakan kepuasan bagi wisatawan yang datang ke TNBTS. Sesuai dengan 
(Peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomo:PM04/UM001/MKP/2008) “Sapta 
Pesona merupakan jabaran konsep sadar wisata khususnya yang terkait dengan dukungan 
dan peran masyarakat sebagai tuan rumah dalam upaya untuk menciptakan lingkungan 
dan suasana kondusif yang mampu mendorong tumbuh dan berkembangnya industri 
pariwisata, melalui perwujudan unsur aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah dan 
kenangan”. Penelitian dari Gede et al. (2022), Wahyuni et al. (2023) dan Mulya et al. (2024) 
yang menyimpulkan kepuasan wistawan dibentuk dari sapta pesona. 

Proses interpretasi individu terhadap sifat-sifat unik sebuah tempat wisata, yang 
dipengaruhi oleh informasi promosi, berbagai kanal media, serta sejumlah elemen 
kontekstual lain, menghasilkan apa yang disebut citra destinasi (Elvera, 2020). Strategi 
pencitraan kota yang dijalankan dengan baik akan mempengaruhi ekspektasi dan 
pengalaman wisatawan secara positif (Astuti et al., 2025). Meskipun tidak selalu berakar 
pada pengalaman atau kenyataan, citra suatu destinasi menjadi faktor pendorong bagi 
perjalanan wisatawan ke tempat pariwisata tersebu (Mardani et al., 2024). Penelitian dari 
Ma’nunah et al. (2022), Mardani et al. (2024), dan Elmas et al. (2024) membutikan pengaruh 
positif dari citra destinasi pada kepuasan wisatawan secara signifikan. 

 Aksesibilitas merujuk pada ketersediaan sarana dan prasarana untuk mencapai suatu 

destinasi. Jalan raya yang memadai, ketersediaan transportasi, serta rambu petunjuk jalan 

yang jelas merupakan aspek-aspek krusial bagi sebuah destinasi (Isdarmanto, 2016). Di 

samping itu, aksesibilitas juga berarti kemudahan wisatawan mencapai destinasi pariwisata 

melalui beragam pilihan transportasi, baik udara, laut, maupun darat (Muljadi & Warman, 

2019). Dalam (Elmas, 2019) menyatakan akses yang baik dapat terlihat dari mudah atau 

tidaknya jalan dan sarana transportasi menuju objek wisata yang dituju. Pembahasan ini 

selaras dengan temuan Amalia et al. (2022), Khotimah & Astuti (2022), dan Tamara & 

Herwanto (2024), membuktikan adanya pengaruh signifikan dari aksesibilitas terhadap 

kepuasan wisatawan dengan positif. 
Studi ini dirancang untuk menginvestigasi pengaruh sapta pesona, citra destinasi, dan 

aksesibilitas terhadap kepuasan wisatawan yang mengunjungi Taman Nasional Bromo 
Tengger Semeru, dengan mengajukan hipotesis, meliputi: 
H1: Sapta pesona diduga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
wisatawan TNBTS. 
H2: Citra destinasi diduga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
wisatawan TNBTS.  
H3: Aksesbilitas diduga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
wisatawan TNBTS. 
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2. METODE 
 Penelitian ini menerapkan metodologi kuantitatif, sebuah kerangka kerja riset yang 

bertujuan untuk menghasilkan pemahaman melalui pengolahan data statistik atau bentuk-
bentuk kuantifikasi lainnya dan pendekatan asosatif kausal (Sujarweni, 2024). Populasi 
dalam penelitian ini adalah wisatawan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, 
pengambilan sampel memakai teknik purposive sampling sehingga ditunjukkan kepada 
wisatawan yang sebelumnya pernah berwisata selama 6 bulan sebelum penelitian dilakukan 
dan berusia 17 tahun. 

Menurut (Hair Jr et al., 2014), Analisis terhadap faktor sampel yang berjumlah kurang 

dari 50 pengamatan perlu dihindari, dan idealnya sampel adalah . Sebagai pedoman 
umum, jumlah observasi sebaiknya minimal 5 hingga maksimal 10 kali lipat dari jumlah 
variabel yang diamati. Maka, dari teori tersebut penelitian ini menggunakan sampel 
minimum 5 kali sampai 10 kali lebih banyak dari jumlah indikator yaitu 19 x 6 = 114 
responden. Kuesioner dengan skala Likert 1-5 digunakan untuk mengumpulkan data. 
Penelitian ini menganalisis data menggunakan IBM SPSS Statistic 23 untuk menguji statistik 
deskriptif responden, validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, serta Uji asumsi klasik  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item rstatsistik 

r tabel 5% df  

= (114-2) = 

112 

Keterangan 

  Sapta 

Pesona 

(X1) 

 

X111 0,859 

0,1548 Valid 

X112 0,849 

X121 0,871 

X122 0,854 

X131 0,842 

X132 0,870 

X141 0,866 

X142 0,887 

X151 0,871 

X152 0,855 

X161 0,880 

X162 0,879 

X171 0,894 

X172 0,888 

Citra 

Destinasi 

(X2) 

X211 0,866 

0,1548 Valid 

X212 0,884 

X213 0,878 

X214 0,862 

X221 0,849 

X222 0,863 

X223 0,848 

X224 0,848 

X231 0,852 

X232 0,881 
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Variabel Item rstatsistik 

r tabel 5% df  

= (114-2) = 

112 

Keterangan 

X233 0,885 

X234 0,881 

Aksesibilit

as (X3) 

 

X311 0,858 

0,1548 Valid  

X312 0,853 

X313 0,846 

X321 0,863 

X322 0,890 

X323 0,859 

X331 0,853 

X332 0,860 

X333 0,880 

X341 0,858 

X342 0,865 

X343 0,867 

Kepuasan  

(Y) 

Y11 0,747 

0,1548 Valid 

Y12 0,743 

Y21 0,745 

Y22 0,706 

Y31 0,722 

Y32 0,710 

Y41 0,702 

Y42 0,726 

Y51 0,734 

Y52 0,772 

 
Interpretasi dari tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dalam 

kuesioner memenuhi kriteria validitas, karena nilai rhitungnya lebih besar daripada nilai 
rtabel. Hasil uji validitas untuk setiap item dari setiap variabel menunjukkan nilai yang 
melampaui nilai rtabel = 0,1548. Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa kuesioner 
ini valid untuk semua item pernyataan. 

 
Uji Reliabilitas 

Tingkat reliabilitas suatu kuesioner dinilai berdasarkan konsistensi atau stabilitas 
jawaban responden terhadap pernyataan yang sama dalam periode waktu yang berbeda. 
Pengujian reliabilitas menggunakan teknik analisis Cronbach Alpha dengan kriteria 

nilai . 
 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Item  Kesimpulan 

X1 14 item 0,975 

Reliabel 
X2 12 item 0,970 

X3 12 item 0,969 

Y 10 item 0,902 
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Interpretasi dari tabel adalah bahwa semua variabel yang dianalisis pada penelitian 
memiliki reliabilitas yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian 
memberikan hasil yang stabil dan dapat diandalkan. 
 
Uji Normalitas 

Pemeriksaan asumsi normalitas dalam model regresi bertujuan untuk memastikan 
bahwa data untuk variabel respons dan prediktor mengikuti pola distribusi normal atau 
menyimpang darinya. Metode Kolmogrov Smirnov dapat digunakan untuk melakukan 
pengujian normalitas data ini. 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 
 

 
Unstandardized 

Residual 

N 114 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

1.72100263 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .044 
Positive .038 
Negative -.044 

Test Stat .044 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 
Hasil uji statistik One-Sample Kolmogrov-Smirnov membuktikan data pada penelitian 

terdistribusi secara normal, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi yang melampaui 
batas signifikansi yang ditetapkan. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah situasi yang terjadi dalam model regresi ketika varians dari 
residual tidak sama untuk semua nilai variabel bebas. 

 
Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

 

Model 

Unstandardized  Standardized  

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .811 1.037  .782 .436 

X1 .009 .010 .084 .870 .386 

X2 .004 .012 .030 .318 .751 

X3 -.002 .012 -.016 -.164 .870 

 
 
Nilai signifikansi yang diperoleh dari uji Glejser untuk semua variabel independen 
membuktikan tidak ada gejala heteroskedastisitas di model regresi, karena nilai signifikansi 
setiap variabel melebihi batas kritis yang ditetapkan. 
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Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas didesain untuk mengidentifikasi apakah variabel-variabel penjelas 
dalam model regresi menunjukkan adanya keterhubungan satu sama lain. 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1 .974 1.027 

X2 .983 1.018 

X3 .980 1.021 

 
 

Uji Multikolinearitas menghasilkan nilai tolerance yang tinggi untuk semua variabel 
independen, yang mengkonfirmasi tidak adanya korelasi yang mengkhawatirkan antar 
variabel. Selain itu, nilai VIF untuk setiap variabel juga berada dalam batas yang aman, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized  Standardized  

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.236 1.843  1.214 .227 

X1 .231 .018 .542 12.662 .000 

X2 .257 .021 .530 12.418 .000 

X3 .270 .022 .533 12.481 .000 

 
Persamaan koefisien regresi berganda yaitu : 

  

  
Analisis regresi menghasilkan persamaan yang menunjukkan bahwa nilai kepuasan 

wisatawan adalah 2,236 ketika variabel Sapta Pesona, Citra Destinasi, dan Aksesibilitas 
tidak ada pengaruhnya atau bernilai nol. Kemudian, koefisien regresi yang positif untuk 
Sapta Pesona (0,231), Citra Destinasi (0,257), dan Aksesibilitas (0,270) secara berurutan 
menandakan bahwa setiap peningkatan satu tingkat pada masing-masing variabel ini akan 
berkorelasi positif dengan peningkatan kepuasan sebesar nilai koefisiennya. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Model R R2 R2 Adjusted Std. Error  

1 .896a .803 .798 1.744 
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Nilai R-squared yang diperoleh adalah 0,798. Hal ini mengartikan bahwa semua variabel X 
dengan simultan memengaruhi variabel kepuasan wisatawan yaitu 79,8%. Terisisa 20,2%, 
akibat pengaruh faktor diluar penelitian 
 
Uji Hipotesis 

Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis 

 

Model 

Unstandardized  Standardized  

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan

t) 
2.236 1.843  1.214 .227 

X1 .231 .018 .542 12.662 .000 

X2 .257 .021 .530 12.418 .000 

X3 .270 .022 .533 12.481 .000 

Penelitian ini diketahui (n) = 114 dengan signifikan (a) 5% atau 0,05 dan (k) 4 variabel 

  

  

                   = 1,658 (dilihat dari t tabel) 
a. Hipotesis Pertama 

Diketahui nilai thitung Sapta Pesona sebesar 12,662 sedangkan nilai ttabel sebesar 1,658. 
Artinya variabel Sapta Pesona berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
Kepuasan. 

b. Hipotesis Kedua 

Diketahui nilai thitung Citra Destinasi sebesar 12,418 sedangkan nilai ttabel sebesar 1,658. 
Artinya variabel Citra Destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
Kepuasan. 

c. Hipotesis Ketiga 

Diketahui nilai thitung Aksesibilitas sebesar 12,481 sedangkan nilai ttabel sebesar 1,658. 
Artinya variabel Aksesibilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
Kepuasan. 

 
Pembahasan 
a. Pengaruh Sapta Pesona Terhadap Kepuasan Wisatawan 

Analisa membuktikan adanya pengaruh positif pari sapta pesona pada kepuasan hal 
ini dikarenakan wisatawan yang terpesona terhadap keindahan serta adanya Bukit 
Teletubbies yang didukung oleh pelayanan kota seperti tersedianya restaurant dan 
tempat menginap yang tidak jauh dari lokasi wisata Gunung Bromo. Selain itu 
wisatawan juga dapat menikmati udara pagi yang segar dan menyejukkan pada saat 
wisatawan menginap di hotel sekitar destinasi.  

Penduduk suku Tengger yang ramah terhadap wisatawan dalam membantu 
menunjukkan lokasi destinasi serta wisatawan yang disambut baik, sehingga dapat 
mendorong kepuasan wisatawan saat berwisata di TNBTS. Setiap perjalanan menuju 
destinasi wisata pengelola menyediakan papan petunjuk arah dan rambu - rambu lalu 
lintas termasuk rambu rawan longsor, serta wisatawan diberikan informasi batas – batas 
yang aman untuk dijelajahi. Dengan banyaknya informasi tersebut wisatawan merasa 
aman dan puas. 
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Temuan ini diperkuat olah Gede et al. (2022), memaparkan adanya pengaruh sapta 
pesona pada kepuasan wisatawan. Demikian juga penelitian oleh (Wahyuni et al., 2023) 
yang menunjukkan sapta pesona memiliki dampak terhadap kepuasan wisatawan, dan 
penelitian oleh (Mulya et al., 2024) yang menyimpulkan kepuasan wisatawan dibentuk 
dari sapta pesona. 

b. Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Kepuasan Wisatawan 
Analisa membuktikan adanya pengaruh dari citra destinasi pada kepuasan hal ini 

terlihat dari citra unik pada TNBTS seperti, fenomena matahari terbit yang menakjubkan 
di pagi hari, landscape Gunung Bromo yang berbeda dengan wisata alam lainnya dan 
identik dengan adanya Gunung Batok yang berdampingan dengan Gunung Bromo. 
Selain itu, di kaki Gunung Bromo juga terdapat pura sebagai tempat ibadah masyarakat 
Hindu yang menambah keunikan wisata. 

Suasana sejuk di Gunung Bromo sangat menyenangkan, karena dengan keindahan 
dan keunikan yang dimiliki menjadikan wisata TNBTS layak untuk dikunjungi. Selain 
itu, tersedianya lahan parkir yang luas dan toilet umum disekitar Gunung Bromo dapat 
menumbuhkan rasa puas karena wisatawan mendapatkan pengalaman yang sesuai 
dengan harapan mereka.  

Bagi wisatawan yang ingin menikmati sesuatu yang baru seperti berkeliling di 
lautan pasir dengan menaiki kuda, di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru juga 
menyediakan persewaan kuda dan bisa booking fotografer agar memproleh foto yang 
terbaik selama berwisata. Biaya yang diberikan terjangkau sesuai dengan kualitas 
layanan yang diperoleh, hal ini juga dapat mendorong rasa puas wisatawan selama 
berwisata di Gunung Bromo. 

Temuan ini diperkuat oleh (Ma’nunah et al., 2022) membuktikan adanya pengaruh 
citra destinasi pada kepuasan wisatawan. Demikian juga penelitian oleh (Mardani et al., 
2024) yang menunjukkan citra destinasi memiliki dampak terhadap kepuasan wisatawan, 
dan penelitian oleh (Elmas et al., 2024) yang menyimpulkan kepuasan wisatawan 
dibentuk dari citra destinasi. 

c. Pengaruh Aksesibilitas Terhadap Kepuasan Wisatawan 
Analisa membuktikan adanya pengaruh dari aksesibilitas pada kepuasan hal ini 

terlihat dari akses yang mudah dicapai karena rute ke Gunung Bromo dapat ditemukan 
melalui google maps dan disetiap jalur terdapat papan petunjuk jalan sehingga 
wisatawan tidak kesulitan pada saat diperjalanan. Minimnya keramaian menciptakan 
lingkungan yang tenang dan tidak berdesakan, sehingga wisatawan dapat menikmati 
panorama dengan lebih leluasa dan merasa lebih nyaman.  

Selain itu kondisi jalan menuju Gunung Bromo yang sudah beraspal sehingga 
memudahkan wisatawan menjangkau lokasi wisata tanpa hambatan. Fasilitas kendaraan 
seperti layanan sewa jeep dan keberadaan tempat istirahat yang memadai di beberapa 
titik semakin menambah kenyamanan selama berwisata. Ketersediaan informasi terkait 
status aktivitas Gunung Bromo yang cepat dan mudah diakses di media sosial membantu 
wisatawan merencanakan perjalanan dengan baik dan meminimalkan risiko, hal itu 
dapat mendorong kepuasan wisatawan selama berwisata. 

Papan penunjuk jalan dapat dilihat dengan jelas yang dibantu dengan pencahayaan 
jalan di area umum memadai untuk mencegah potensi kejahatan. Kombinasi tersebut 
memberikan pengalaman wisata yang menyenangkan dan pada akhirnya berdampak 
positif pada kepuasan wisatawan. Hasil ini didukung oleh penelitian (Amalia et al., 
2022), demikian juga penelitian oleh (Khotimah & Astuti, 2022) yang menunjukkan 
aksesibilitas memiliki dampak terhadap kepuasan wisatawan, dan penelitian oleh 
(Tamara & Herwanto, 2024) yang menyimpulkan kepuasan wisatawan dibentuk dari 
aksesibilitas. 
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4. KESIMPULAN 
Sebagai penutup dari rangkaian penelitian ini, bagian ini akan mengemukakan 

kesimpulan akhir yang didasarkan pada hasil analisis dan interpretasi data.  
a. Ditemukan sapta pesona berdampak terhadap kepuasan wisatawan, karena mampu 

menciptakan pengalaman wisata yang berkesan. 
b. Ditemukan citra destinasi berdampak terhadap kepuasan wisatawan, karena persepsi 

yang baik terhadap suatu destinasi dapat meningkatkan kenyamanan, minat 
kunjungan ulang dan kepuasan. 

c. Ditemukan aksesibilitas berdampak terhadap kepuasan wisatawan, karena 
kemudahan dalam mencapai dan menjelajahi destinasi juga menjadi faktor utama 
kepusan. 
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